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ABSTRAK 
 
Palasara Brahmani Laras. (2017). Bimbingan Pribadi untuk Mengembangkan 
Penalaran Moral (Penelitian Quasi Eksperimen di Kelas VIII SMPN 2 Ciledug, 
Kab. Cirebon Tahun Pelajaran 2016/2017 ). TESIS. Departemen Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan. Program Studi Bimbingan dan Konseling. 
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 
 
Penelitian dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus pelanggaran nilai-nilai moral yang terjadi 
menjurus pada tindakan kriminal yang menggambarkan rendahnya penalaran moral di 
kalangan masyarakat, khususnya para pelajar. Salah satu upaya dalam mengembangkan 
penalaran moral peserta didik adalah dengan menggunakan bimbingan pribadi. Penelitian 
bertujuan menghasilkan bimbingan pribadi yang efektif untuk mengembangkan penalaran 
moral. Pendekatan, metode dan desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode Quasi Experiment dan desain penelitian non-equivalent pretest-posttest 
control group design. Pengumpulan data menggunakan instrumen penalaran moral meliputi 
aspek kepatuhan, kebenaran dan keadilan. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII SMP N 2 Ciledug, Tahun Pelajaran 2016/2017, yang berjumlah 66 peserta didik 
(33 peserta didik pada kelas eksperimen dan 33 peserta didik pada kelas kontrol). Hasil 
penelitian menunjukan bimbingan pribadi efektif untuk mengembangkan penalaran moral, 
dibuktikan dengan peningkatan skor pada setiap aspek beserta indikatornya. Aspek kepatuhan 
dengan indikator peraturan sebagai keputusan yang bebas tidak bersifat kaku dan dapat 
disesuaikan, menghormati peraturan yang disepakati bersama. Aspek kebenaran dengan 
indikator mengatakan sesuatu yang benar, melihat intensi ketika membuat keputusan benar 
dan salah. Aspek keadilan dengan indikator melakukan tindakan atas dasar kesamaan hak dan 
kewajiban. Sedangkan indikator yang tidak signifikan pada aspek keadilan dengan indikator 
memilih hukuman yang dirasa dapat membuat pelaku menyadari kesalahan dan merubah 
perilakunya. Rekomendasi penelitian ini ditujukan kepada berbagai pihak di antaranya 
program studi bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling (konselor), dan 
penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACT 
 
Palasara Brahmani Laras. (2017). Personal Guidance to Developing Moral 
Reasoning (Quasi-Experimental Research in Class VIII SMPN 2 Ciledug, Cirebon 
District Lesson Year 2016/2017) .THESIS. Department of Educational Psychology 
and Guidance. Guidance and Counseling Study Program. Indonesian education of 
university (UPI). Bandung. 
 
 
The research effected by the large number of cases of violation of moral values that occurred 
leading to the criminal actions that illustrate the low moral reasoning among the public, 
especially students. One of the efforts in developing the moral reasoning learners is to use 
personal guidance. This study aims to produce effective personal guidance to developing 
moral reasoning. The approach, method and design of research used quantitative approach 
with quasi-experiment method and research design with non-equivalent pretest-posttest 
control group design. Data was collected by moral reasoning instruments includes aspects of 
obedience, truth and justice. The sample in this study were students of class VIII SMP N 2 
Ciledug, Lesson Year 2016/2017, which amounted to 66 students (33 students in the 
experimental class and 33 students in the control class). The results  showed personal 
guidance effective to develop moral reasoning, as evidenced by the improvement of scores on 
each aspect and its indicators: The aspect of compliance comprised regulatory indicators as 
a free decision is not rigid and adaptable, respecting mutually agreed rules. The aspect of 
truth comprised the indicator say something right, looking at the intention when making the 
right and wrong decisions. Aspects of justice comprised indicators of action on the basis of 
equality of rights and obligations. indicators were not significant that is on the aspect of 
justice comprised an indicator to choose the punishment that feels can make doer  realize 
mistakes and change his behavior. Recommendations are shown in the to various guidance 
and counseling program study, teacher guidance and counseling, and further research.  
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